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 Pendahuluan

Pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan kapasitas dalam
jangka  panjang  dari  negara  yang  bersangkutan  untuk
menyediakan berbagai barang ekonomi kepada penduduknya
yang  ditentukan  oleh  adanya  kemajuan  atau  penyesuaian
teknologi,  institusional  (kelembagaan),  dan  ideologis
terhadap  berbagai  tuntutan  keadaan  yang  ada  (Kuznetz
dalam Todaro, 2004). Pertumbuhan ekonomi adalah proses
kenaikan  output  per  kapita  dalam  jangka  panjang.
Pertumbuhan  ekonomi  berkaitan  dengan  keanikan  output
perkapita di mana ada dua sisi yang perlu diperhatikan, yaitu
sisi  output  totalnya  (GDP)  dan  sisi  jumlah  penduduknya.
Output perkapita adalah output total dibagi dengan jumlah
penduduk (Aditya, 2010).

Pembangunan  merupakan  syarat  mutlak  bagi
kelangsungan  hidup  suatu  negara.  Menciptakan
pembangunan  yang  berkesinambungan  adalah  hal  penting
yang  harus  dilakukan  oleh  sebuah  negara  dengan  tujuan
untuk  menciptakan  kondisi  bagi  masyarakat  untuk  dapat
menikmati  lingkungan  yang  menunjang  bagi  hidup  sehat,
umur panjang dan menjalankan kehidupan yang produktif.
Pembangunan  Sumber  Daya  Manusia  mencakup
peningkatan kapasitas dasar penduduk yang kemudian akan
memperbesar kesempatan untuk dapat  berpartisipasi  dalam
proses  pembangunan.  Kapasitas  dasar  menurut  Todaro
(2003)  yang  sekaligus  merupakan  tiga  nilai  pokok
keberhasilan  pembangunan  ekonomi  adalah  kecukupan
(sustenance), jati diri (selfsteem), serta kebebasan (freedom).
Kecukupan  dalam  hal  ini  merupakan  kemampuan  untuk
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Abstrak
Penelitian ini  berjudul  “Analisis Faktor-Faktor  Yang Mempengaruhi  Kemiskinan Di Karesidenan Besuki  dan Lumajang
Tahun  2008-2013”.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk  menganalisis  faktor-faktor  yang  mempengaruhi  kemiskinan  di
Karesidenan  Besuki  dan  Lumajang  mulai  dari  periode  waktu  2008-2013.  Metode  penelitian  ini  menggunakan  metode
prenelitian  explanatory.  Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder  yang didapatkan dari  berbagai
sumber. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak tiga variabel yaitu Pertumbuhan Ekonomi, Upah Minimum,
dan Pengangguran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kemiskinan di Karesidenan Besuki dan Lumajang. Upah Minimum memiliki pengaruh negatif tetapi tidak signifikan
terhadap kemiskinan di Karesidenan Besuki dan Lumajang. Pengangguran memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan
terhadap kemiskinan di Karesidenan Besuki dan Lumajang. 

Kata Kunci: Kemiskinan, Pengangguran, Pertumbuhan Ekonomi, Upah Minimum Kabupaten

Abstract
This research is “The Analysis Factor Influenced Poverty at Besuki and Lumajang Region in the year of 2008-2013”. The
purpose of this research is to analyzed some factors influenced poverty at Besuki and Lumajang Region started from year of
2008 until 2013. This research uses explanatory as the method of observation. The data which is used for this research is
secondary data. Those are gained from many sources. Variables which are used in this research are three parts, those are
Economic Growth or Increase of Gross Nation, Minimum Wages of the City, and the grade of unemployment. The results of
this research shows that: Economic growth has a positive and significant  impact  on poverty in Besuki and  Lumajang
region. Minimum wage has negative but insignificant effect on poverty in Besuki and Lumajang region. Unemployment has
a positive but insignificant effect on poverty in Besuki and Lumajang region.

Keywords: Economic Growth, Minimum Wages of the City, Poverty, Unemployment. 
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memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar yang meliputipangan,
sandang, papan, kesehatan, dan keamanan.

Tujuan  pembangunan  nasional  adalah  meningkatkan
kinerja  perekonomian  agar  mampu menciptakan  lapangan
kerja dan menata kehidupan yang layak bagi seluruh rakyat
dan  pada  gilirannya  akan  mewujudkan  kesejahteraan
penduduk  Indonesia.  Salah  satu  sasaran  pembangunan
nasional  adalah  menurunkan  tingkat  kemiskinan.
Kemiskinan merupakan salah satu penyakit dalam ekonomi,
sehingga  harus  disembuhkan  atau  paling  tidak  dikurangi.
Permasalahan kemiskinan memang merupakan permasalahan
yang kompleks dan bersifat multidimensional. Oleh karena
itu,  upaya pengentasan kemiskinan harus dilakukan secara
komprehensif,  mencakup  berbagai  aspek  kehidupan
masyarakat,  dan  dilaksanakan  secara  terpadu  (M.  Nasir,
2008).

Penyebaran  penduduk  miskin  terbesar  tahun  2011
terdapat  di  Kabupaten Jember yaitu sebanyak 292,10  ribu
jiwa dan Malang sebanyak 287,40 ribu jiwa, dan terendah di
Kota  Mojokerto  sebesar  8,30  ribu  jiwa.  Penurunan angka
kemiskinan  dilakukan  dalam  progtam  pengentasan
kemiskinan  baik  yang  bersifat  pusat  atau  kedaerahan.
Adapun program pusat antara lain PNPM perkotaan maupun
pedesaan,  program  keluarga  harapan,  perbantuan
permodalan.  Sementara  itu  program  kemiskinan  yang
bersifat  kedaerahan  misalnya  Jalan  Lain  Menuju
Kesejahteraan Rakyat (Jalin Kesra). Disamping itu berbagai
inovasi yang dilakukan daerah otonom untuk mengentaskan
kemiskinan misalkan pembangunan jalan poros desa (misal
Kabupaten Lumajang). 

Penerimaan  pajak  daerah  Kabupaten  Jember  memiliki
kontribusi  yang  besar  terhadap  penerimaan  asli  daerah
(PAD). Hal ini terlihat pada penerimaan pajak daerah dan
kontribusi pada setiap tahunnya selalu mengalami kenaikan.
Pada  tahun  2013  penerimaan  pajak  daerah  Kabupaten
Jember  yaitu  sebesar  Rp  95.188.144.409  dan  memiliki
kontribusi  terhadap penerimaan asli  daerah (PAD) sebesar
30,87  %.  Dengan  besarnya  penerimaan  pajak  daerah
diharapkan dapat memaksimalkan pembiayaan pengeluaran
peerintah dan pembangunan di Kabupaten Jember.

Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Jenis  penelitian  menggunakan  explanatory yaitu  suatu
penelitian  yang  menjelaskan  hubungan  kausal  antara
variabel-variabel melalui pengujian hipotesis. Dalam metode
penelitian  explanatory ini  menjelaskan  secara  sistematis
faktual dan akurat mengenai objek yang diteliti (Nasir, 1998:
45).  Unit  analisis  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini
Kemiskinan, Pertumbuhan ekonomi, UMK, Pengangguran di
Karesidenan Besuki dan Lumajang pada tahun 2008 sampai
dengan tahun 2013. 

Sumber dan Jenis Data

Data  yang  digunakan  dalam penelitian  ini  adalah  data
panel yaitu data gabungan antara runtut waktu (time series)

dan data silang  (cross section). Sumber data diperoleh dari
Badan  Pusat  Statistik  (BPS)  dan  Dinas  Ketenagakerjaan
(DISNAKER).  Informasi  lain  bersumber  dari  studi
kepustakaan lain berupa jurnal ilmiah dan buku-buku teks.
Cakupan  penelitian  adalah  Karesidenan  Besuki  dan
Lumajang. Data yang diambil mulai dari tahun 2008-2013.

Metode Pengumpulan Data

Metode  pengumpulan  data  dalam  penelitian  ini  adalah
dengan  menggunakan  metode  pengumpulan  data  Studi
Pustaka. Metode studi pustaka merupakan pengumpulan data
dari berbagai sumber, baik secara pribadi seperti mencari di
internet  atau  perpustakaan  maupun  kelembagaan  atau
instansi yang sedang diteliti. 

Metode Analisis Data

Pada umumnya, regresi data panel berbeda dengan regresi
biasanya.  Dalam  regresi  data  panel  terdapat  tahapan
penentuan  model  estimasi  yang  harus  dilalui.  Tahapan
tersebut, antara lain; pertama penentuan analisis regresi data
panel  terdiri  dari  (1)  Fixed  Effect  Model (FEM)  dan  (2)
Random  Effect  Model (REM).  Setelah  dilakukan  analisis
regresi data panel, tahap kedua yang harus dilakukan adalah
penentuan uji kesesuaian model dengan  Hausman test atau
uji  Hausman.  Tahap  ketiga yaitu  melakukan  uji  statistik
diantaranya adalah uji parsial t (uji t), uji simultan F (uji F)
dan uji R2. Kemudian, tahap terakhir yaitu tahap ke  empat
yang dilakukan dalam metode analisis data adalah uji asumsi
klasik  (uji  multikolinearitas,  uji  heteroskedastisitas,  uji
autokorelasi dan uji normalitas).

Analisis Regresi Data Panel

Model regresi dalam penelitian ini menggunakan variabel
terikat  yaitu  Kemiskinan (KM)  dan  variabel  bebas  antara
lain, Pertumbuhan Ekonomi (PE), Upah Minimum (UM) dan
Pengangguran  (PG).  Apabila  ditulis  dalam  suatu  fungsi
matematis, sebagai berikut:

KM = ƒ (PE,UM,PG,ε)
Keterangan:
KM = Jumlah Kemiskinan
PE = Pertumbuhan Ekonomi
UM = Upah Minimum Kabupaten
PG = Tingkat Pengangguran Terbuka
ε = Error terms

Dalam analisis  model  panel  data  dikenal  dua  macam 
pendekatan yang terdiri  dari  pendekatan fixed effect,  dan
pendekatan  efek  acak  random  effect.  Kedua  pendekatan
yang  dilakukan  dalam  analisis  panel  data,  antara  lain
(Nurcahyono, 2014: 24):

1. Fixed Effect
Asumsi  yang  dipakai  dalam model  regresi  fixed  effect,

bahwa  intersep  adalah  berbeda  antar  individu  sedangkan
slopenya  tetap  sama  antar  individu.  Untuk  mengestimasi
model fixed effect adalah dengan cara menggunakan metode
teknik  variabel  dummy untuk  menjelaskan  perbedaan
intersep tersebut. Model estimasi ini sering disebut dengan
teknik Least Square Dummy Variabels (LSDV).
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2. Random Effect

Dimasukkannya  variabel  dummy di  dalam model  fixed
effect bertujuan untuk mewakili ketidaktahuan tentang model
yang  sebenarnya.  Namun,  ini  juga  membawa konsekuensi
berkurangnya derajat  kebebasan (degree  of  freedom)  yang
pada akhirnya mengurangi efisiensi parameter. Masalah ini
bisa diatasi dengan menggunakan variabel gangguan (error
terms) dikenal sebagai metode random effect.

Uji Hipotesis

a.  Uji F

b.  Uji t

c.  Uji R2

Uji Asumsi  Klasik

1.  Uji Multikolinearitas

Dilakukan  uji  multikolinearitas  karena  terdapat  hubungan
yang erat  antara  beberapa  vaiabel  independen atau  semua
variabel  independen  dalam  model  regresi.  Uji
multikolinieritas  bertujuan  untuk  menguji  apakah  dalam
model regresi ditemukan ada tidaknya korelasi antar variabel
bebas (independen).

Model regresi dikatakan baik apabila tidak terjadi korelasi 
diantara variabel bebas dalam persamaan. Mendeteksi ada 
tidaknya multikolinieritas dapat dilihat dari nilai R2, F 
hitung serta t hitung. Adapun indikasi-indikasi terjadinya 
mulitikolinieritas menurut (Gujarati, 2012: 251) adalah 
sebagai berikut:

a) Jika ditemukan R2 yang tinggi dan nilai F statistik
yang signifikan tetapi sebagian besar nilai t statistik
tidak signifikan. 

b) Korelasi  sederhana  yang  relatif  tinggi  (0.8  atau
lebih) antara satu atau lebih pasang variabel bebas.
Jika koefisien korelasi kurang dari 0.8 berarti tidak
terjadi multikolinearitas.

2. Uji Heterokedastisitas

Ada  beberapa  metode  pengujian  heteroskedastisitas  yang
bisa  digunakan  diantaranya  yaitu  Uji  Park,  Uji  Glesjer,
melihat pola grafik regresi, dan Uji White. Untuk menguji
gejala  heteroskedastisitas  dalam  penelitian  ini  dilakukan
menggunakan Uji  Park.  Menurut Gujarati  (2010:  480) Uji
Park merupakan prosedur dua tahap, pada tahap pertama kita
lakukan  regresi  OLS  dengan  mengabaikan
heteroskedastisitas, kemudian didapatkan . Pada tahap kedua
dilakukan regresi dan . Kriteria pengujian menggunakan Uji
Park:

a. Apabila β ≤ 0.05, maka heteroskedastik terjadi pada 
data.
b. Apabila β ≥ 0.05, maka heteroskedastik tidak terjadi 
pada data.

3. Uji Autokorelasi

Uji  autokorelasi  biasa  digunakan  dalam  penelitian
menggunakan data time series dan juga cross section. Salah

satu  uji  yang  sering  digunakan  untuk  mendeteksi
autokorelasi adalah uji  Durbin-Watson. Uji  Durbin-Watson
sesungguhnya dilandasi oleh model error yang mempunyai
korelasi.  Adapun  kriteria  pengujian  autokorelasi  dengan
menggunakan Durbin-Watson, sebagai berikut:

Nilai d hitung Keputusan

0 ≤ dw ≤ dl Autokorelasi positif

dl ≤ dw ≤ du Daerah keragu-raguan

2 ≤ dw ≤ 4-du Tidak terdapat autokorelasi

4-du ≤ dw ≤ 4-dl Daerah keragu-raguan

4-dl ≤ dw ≤ d Autokorelasi negatif

4. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi  terdapat  variabel  pengganggu  yang  memiliki
distribusi normal atau tidak. Uji normalitas digunakan untuk
menguji  distribusi  data  dalam  penelitian,  normal  atau
tidaknya  data  digunakan  uji  Jarque-Bera (J-B  test)
membandingkan  antara  nilai  J-B  (x2 hitung)  terhadap  x2

tabel  (chi-square).  Menurut  Gujarati  (2010:  128)  ukuran
sampel  kecil  atau  pasti  (sampel  berukuran  terhingga),
misalkan  data  yang  kurang  dari  100  observasi,  asumsi
kenormalan merupakan sebuah peranan yang sangat penting,
apabila  ukuran  sampel  sangat  besar,  maka  asumsi
kenormalan dapat diabaikian. 

Hasil Penelitian

Analisis Regresi

Dependent Variable: KM?
Method: Pooled Least Squares
Date: 03/23/16   Time: 11:16
Sample: 2008 2013
Included observations: 6
Cross-sections included: 5
Total pool (balanced) observations: 30

Variable
Coefficien

t Std. Error t-Statistic Prob.

C 367.5312 36.07080 10.18916 0.0000
PE? -0.033775 0.006343-5.325055 0.0000
UM? -1.01E-05 1.81E-05-0.561694 0.5800
PG? 0.006334 0.004086 1.550272 0.1353

Fixed Effects (Cross)

JEMBER—C 157.2639
BANYUWANGI—C 9.274177
BONDOWOSO—C -51.05686
SITUBONDO—C -79.92351
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LUMAJANG—C -35.55766

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0,97Mean dependent var 175.9500
Adjusted R-
squared 0.956535S.D. dependent var 85.37937
S.E. of regression 17.80003Akaike info criterion 8.819456
Sum squared resid 6970.507 Schwarz criterion 9.193109
Log likelihood -124.2918Hannan-Quinn criter. 8.938991
F-statistic 92.17278Durbin-Watson stat 1.154584
Prob(F-statistic) 0.000000

Berdasarkan hasil analisis regresi diatas diketahui beberapa
persamaan  yang  dihasilkan  sesuai  dengan  jumlah  cross
section  atau  jumlah  kabupaten  yang  ada  di  Karesidenan
Besuki dan Lumajang. Persamaan-persamaan tersebut adalah

a.  Model  persamaan  KM  regresi  panel  untuk  Kabupaten
Jember

KM = 157,2639 + (-0,033775 (PE)) + (-1,01E-05 (UM)) +
0,006334 (PG)

b.  Model  persamaan  KM  regresi  panel  untuk  Kabupaten
Banyuwangi

KM = 9,274177 + (-0,033775 (PE)) + (-1,01E-05 (UM)) +
0,006334 (PG)

c.  Model  persamaan  KM  regresi  panel  untuk
KabupatenBondowoso

KM = -51,05686 + (-0,033775 (PE)) + (-1,01E-05 (UM)) +
0,006334 (PG)

d.  Model  persamaan  KM  regresi  panel  untuk  Kabupaten
Situbondo

KM = -79,92351 + (-0,033775 (PE)) + (-1,01E-05 (UM)) +
0,006334 (PG)

e.  Model  persamaan  KM  regresi  panel  untuk  Kabupaten
Lumajang

KM = -35,55766 + (-0,033775 (PE)) + (-1,01E-05 (UM)) +
0,006334 (PG)

Persamaan-persamaan  tersebut  dapat  dijelaskan  sebagai
berikut :

a.  Nilai  konstanta  Kabupaten  Jember  sebesar  157,2639
artinya  apabila  variabel  pertumbuhan  ekonomi  (PE),
upah  minimum  (UM),  dan  pengangguran  (PG)

diasumsikan  konstan  maka  diperkirakan  rasio  jumlah
kemiskinan  (KM)  di  Kabupaten  Jember  sebesar
157,2639 orang pertahun.

b. Nilai konstanta Kabupaten Banyuwangi sebesar 9,274177
artinya  apabila  variabel  pertumbuhan  ekonomi  (PE),
upah  minimum  (UM),  dan  pengangguran  (PG)
diasumsikan  konstan  maka  diperkirakan  rasio  jumlah
kemiskinan  (KM)  di  Kabupaten  Jember  sebesar
9,274177 orang pertahun.

c. Nilai konstanta Kabupaten Bondowoso sebesar -51,05686
artinya  apabila  variabel  pertumbuhan  ekonomi  (PE),
upah  minimum  (UM),  dan  pengangguran  (PG)
diasumsikan  konstan  maka  diperkirakan  rasio  jumlah
kemiskinan  (KM)  di  Kabupaten  Jember  sebesar
51,05686 orang pertahun.

d. Nilai konstanta Kabupaten Situbondo sebesar -79,92351
artinya  apabila  variabel  pertumbuhan  ekonomi  (PE),
upah  minimum  (UM),  dan  pengangguran  (PG)
diasumsikan  konstan  maka  diperkirakan  rasio  jumlah
kemiskinan  (KM)  di  Kabupaten  Jember  sebesar
79,92351 orang pertahun.

e. Nilai konstanta Kabupaten Lumajang sebesar -35,55766
artinya  apabila  variabel  pertumbuhan  ekonomi  (PE),
upah  minimum  (UM),  dan  pengangguran  (PG)
diasumsikan  konstan  maka  diperkirakan  rasio  jumlah
kemiskinan  (KM)  di  Kabupaten  Jember  sebesar
35,55766 orang pertahun.

f. variabel pertumbuhan ekonomi (PE) berpengaruh negatif
dan  signifikan  terhadap  jumlah  kemiskinan  dengan
koefisien  regresi  sebesar  -0,033775.  Hal  ini  berarti
apabila  variabel  pertumbuhan  ekonomi  meningkat
sebesar  1%  per  tahun  maka  akan  menurunkan  jumlah
kemiskinan sebesar 0,033775.

g.  variabel  upah minimum (UM) berpengaruh negatif  dan
tidak  signifikan  terhadap  jumlah  kemiskinan  dengan
koefisien  regresi  sebesar  -1,01E-05.  Hal  ini  berarti
apabila  variabel  upah minimum meningkat  sebesar  1%
per  tahun  maka  akan  menurunkan  jumlah  kemiskinan
sebesar 1,01E-05.

h. variabel pengangguran (PG) berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap jumlah kemiskinan dengan koefisien
regresi sebesar 0,006334. Hal ini berarti apabila variabel
pengangguran  meningkat  sebesar  1%  per  tahun  maka
akan menaikkan jumlah kemiskinan sebesar 0,006334.

Uji Hipotesis

Uji F

Ketiga  variabel  bebas  yaitu  variabel  pertumbuhan
ekonomi  (PE),  upah  minimum (UM),  dan  pengangguran
(PG) secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel  kemiskinan (KM) di  wilayah Karesidenan Besuki
dan Lumajang. 

Uji t
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1.  Secara  parsial  variabel  pertumbuhan  ekonomi  (PE)
memiliki  pengaruh  yang  signifikan  terhadap  kemiskinan
(KM) di Karesidenan Besuki dan Lumajang.

2.  Secara  parsial  variabel  upah  minimum tidak  memiliki
pengaruh  yang  signifikan  terhadap  kemiskinan  (KM)  di
Karesidenan Besuki dan Lumajang.

3.  Secara  parsial  variabel  pengangguran  tidak  memiliki
pengaruh  yang  signifikan  terhadap  kemiskinan  (KM)  di
Karesidenan Besuki dan Lumajang.

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan  analisis  regresi  data  panel  diperoleh  hasil
koefisien determinasi berganda (R2) sebesar  0.967027, hal
ini berarti 96,70% perubahan jumlah kemiskinan di wilayah
Karesidenan  Besuki  dan  Lumajang  dipengaruhi  oleh
pertumbuhan ekonomi,  upah  minimum dan pengangguran.
Sedangkan 3,30% disebabkan oleh variabel lain yang tidak
termasuk dalam persamaan regresi yang dibuat. 

Pembahasan 

Dari  pengujian  yang  dilakukan  dengan  menggunakan
analisis  regresi  data  panel  ketiga  variabel  bebas  yaitu
pertumbuhan  ekonomi,  upah  minimum dan  pengangguran
secara bersama-sama atau simultan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap penerimaan pajak daerah. 

Berdasarkan  uji  statistik  dan  koefisien  pada  variabel
pertumbuhan  ekonomi,  dapat  diketahui  bahwa  variabel
pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh yang negatif dan
signifikan terhadap kemiskinan. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin besar pertumbuhan ekonomi maka kemiskinan akan
mengalami penurunan. 

Berdasarkan  uji  t  statistik  dan  koefisien  pada  variabel
upah  minmum  diketahui  bahwa  variabel  upah  minimum
mempunyai  pengaruh  yang  negatif  tetapi  tidak  signifikan
terhadap  kemiskina.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  upah
minimum  meningkat  maka  kemiskinan  mengalami
penurunan.

Berdasarkan Uji  t  hipotesis dan koefisien pada  variabel
pengangguran  diketahui  bahwa  variabel  pengangguran
memiliki  pengaruh  positif  tetapi  tidak  signifikan  terhadap
kemiskinan.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  pengangguran
meningkat maka kemiskinan juga akan meningkat. 

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

1.  Pertumbuhan  ekonomi memiliki  pengaruh  negatif  dan
signifikan terhadap kemiskinan di Karesidenan Besuki dan
Lumajang.

2.  Upah  minimum  memiliki  pengaruh  negatif  dan  tidak
signifikan terhadap kemiskinan di Karesidenan Besuki dan
Lumajang..

3. Pengangguran memiliki pengaruh yang positif dan tidak
signifikan terhadap kemiskinan di Karesidenan Besuki dan
Lumajang.

Saran

Pihak  Pemerintah  yang ada  di  Karesidenan Besuki  dan
Lumajang  hendaknya  dapat  lebih  meningkatkan
pertumbuhan  ekonominya  dari  segala  sektor  yang  ada  di
Karesidenan  Besuki  dan  Lumajang  serta  memberikan
suntikan  dana  bagi  setiap  sektor  ekonomi  yang  ada
diwilayahnya;

Pihak  Pemerintah  yang ada  di  Karesidenan Besuki  dan
Lumajang  hendaknya  dapat  lebih  meningkatkan  upah
minimum tenaga kerja yang ditetapkan di wilayahnya untuk
menurunkan kemiskinan. Dengan  meningkatnya upah yang
ditetapkan maka masyarakat akan dapat memenuhi konsumsi
untuk kebutuhannya, dan meningkatkan kesejahteraan;

Pihak  Pemerintah  yang ada  di  Karesidenan Besuki  dan
Lumajang harus  lebih  aktif  dalam  perluasan  kesempatan
kerja  di semua sektor ekonomi dan   berusaha memberikan
jalan  keluar  yang  baik  bagi  pengangguran  yang  ada  di
Karesidenan Besuki dan Lumajang.
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